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 ABSTRACT  

Anemia among adolescent girls remains a prevalent public health 

problem, with high prevalence closely associated with inadequate 

nutritional intake, particularly iron, protein, and vitamin C. The 

increased iron requirements during adolescence, driven by rapid 

growth and menstrual blood loss, place this group at a heightened risk 

of anemia when dietary intake is insufficient. This scoping review 

aimed to examine current scientific evidence on the impact of 

nutritional intake on the incidence of anemia among adolescent girls 
and to evaluate the effectiveness of local food–based interventions in 

increasing hemoglobin levels. The literature search followed the 

Arksey and O’Malley framework and the PRISMA-ScR guidelines, using 

two major databases: PubMed and Google Scholar. A total of 631 

articles were identified, comprising 221 from PubMed and 410 from 

Google Scholar. After screening based on inclusion and exclusion 

criteria, seven original research articles were selected for in-depth 

analysis. The findings revealed four key themes: (1) low iron intake, 

particularly from animal sources, is the primary contributor to 

decreased hemoglobin levels; (2) protein and vitamin C play crucial 

roles in enhancing the absorption of non-heme iron; (3) irregular 

eating patterns, the habit of consuming tea or coffee after meals, and 

limited nutritional knowledge exacerbate anemia; and (4) local food–

based interventions such as red spinach pudding, kelakai pudding, 
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fish-based snacks, and combinations of boiled eggs with red guava 

juice were effective in increasing hemoglobin levels within 7–14 days. 

This scoping review underscores that anemia among adolescent girls 

is strongly influenced by the quality of nutritional intake and dietary 

habits, and it supports evidence that local foods can serve as an 

effective and cost-efficient approach for the prevention and 

management of anemia 

ABSTRAK 

Anemia pada remaja perempuan masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang umum terjadi, dengan prevalensi tinggi yang erat 

kaitannya dengan kecukupan nutrisi, khususnya zat besi, protein, 

dan vitamin C. Peningkatan kebutuhan zat besi selama masa remaja, 

yang disebabkan oleh pertumbuhan cepat dan siklus menstruasi, 

membuat kelompok ini sangat rentan terhadap anemia jika pola 

makan tidak mencukupi. Scoping review ini bertujuan untuk 

mengkaji bukti ilmiah terkini mengenai dampak asupan nutrisi 
pada insiden anemia di kalangan remaja perempuan, serta menilai 

keefektifan intervensi menggunakan bahan pangan lokal untuk 

menaikkan kadar hemoglobin. Pencarian literatur dilakukan sesuai 

panduan Arksey & O’Malley serta PRISMA-ScR melalui dua basis 

data utama, yakni PubMed dan Google Scholar. Pencarian ini 

menghasilkan 631 artikel, terdiri dari 221 dari PubMed dan 410 

dari Google Scholar. Setelah penyaringan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, dipilih tujuh artikel penelitian asli untuk 

analisis mendalam. Hasil mengungkapkan empat temuan kunci: (1) 

konsumsi zat besi yang rendah, khususnya dari sumber hewani, 

merupakan penyebab utama penurunan kadar hemoglobin; (2) 

protein dan vitamin C memainkan peran penting dalam 

meningkatkan penyerapan zat besi non-heme; (3) pola makan yang 

tidak teratur, kebiasaan minum teh atau kopi setelah makan, serta 

kurangnya pengetahuan nutrisi memperparah kondisi anemia; dan 

(4) intervensi berbasis pangan lokal seperti puding bayam merah, 

puding kelakai, camilan ikan, serta kombinasi telur rebus dan jus 

jambu biji merah terbukti efektif menaikkan kadar hemoglobin 

dalam waktu 7–14 hari. Scoping review ini menegaskan bahwa 

anemia pada remaja perempuan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

asupan nutrisi dan kebiasaan makan, serta mendukung bukti bahwa 

pangan lokal dapat menjadi pendekatan yang efektif dan ekonomis 

untuk mencegah serta menangani anemia. 
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PENDAHULUAN 
Remaja sedang dalam proses peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, 

yang ditandai dengan pertumbuhan fisik yang lebih cepat. Perubahan biologis ini 
meningkatkan kebutuhan tubuh akan energi dan nutrisi. Namun, pada masa ini, remaja 
juga mulai mencari kemandirian dan terpengaruh oleh lingkungan sekitar, yang bisa 
memengaruhi pola makan mereka. Contohnya, mereka cenderung melewatkan sarapan, 
memilih makanan yang kurang bergizi, serta kurang mengonsumsi sumber zat besi dan 
protein.1 Hal ini membuat remaja putri lebih rentan terhadap gangguan kesehatan terkait 
gizi, salah satunya adalah anemia. 

Secara global, anemia masih menjadi masalah kesehatan yang serius dengan 
angka kejadian mencapai 24,8% (WHO, 2013), dengan angka terbesar terdapat di Afrika 
dan Asia Tenggara. Di Asia Tenggara, anemia pada remaja putri mencapai 25–40%, 
menunjukkan bahwa masalah ini cukup signifikan. Di Indonesia, menurut Riskesdas 
2018, angka anemia nasional adalah 32%, dengan 20,6% di daerah perkotaan dan 22,8% 
di daerah pedesaan. Dalam beberapa penelitian, angka anemia pada remaja putri bisa 
mencapai antara 40–88%, yang menegaskan bahwa anemia tetap menjadi masalah yang 
serius bagi usia ini. 

Tingginya angka kejadian anemia pada remaja putri sangat dipengaruhi oleh 
ketidakcukupan asupan gizi. Rendahnya konsumsi energi, protein, zat besi, vitamin C, 
dan asam folat, serta tingginya konsumsi inhibitor penyerapan zat besi seperti tanin, 
kalsium, dan polifenol berkontribusi langsung terhadap menurunnya kadar hemoglobin. 
Selain itu, kebutuhan zat besi meningkat pada masa remaja karena pertumbuhan pesat 
dan kehilangan darah menstruasi, sehingga defisiensi zat besi sangat mudah terjadi 
apabila asupan gizi tidak memadai.3 Dampak anemia tidak hanya menurunkan 
konsentrasi belajar dan prestasi akademik, tetapi juga dapat berlanjut hingga dewasa dan 
meningkatkan risiko komplikasi kehamilan seperti kelahiran prematur, berat lahir 
rendah, dan risiko kematian ibu. 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas makanan yang dikonsumsi setiap hari, 
terutama zat besi, protein, dan vitamin C, berperan penting dalam pembentukan 
hemoglobin.5 Pola makan modern seperti konsumsi makanan cepat saji, kurangnya 
konsumsi sayur dan buah, serta kebiasaan minum teh atau kopi setelah makan, bisa 
memperburuk penyerapan zat besi. Sebaliknya, penggunaan bahan makanan lokal 
seperti kudapan ikan, puding bayam merah, puding kelakai, serta kombinasi telur rebus 
dengan jus jambu merah, telah terbukti efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada 
remaja putri dalam waktu singkat. Intervensi dengan bahan makanan lokal ini 
merupakan strategi penting untuk meningkatkan status gizi dan mengurangi risiko 
anemia. 
  Dengan mempertimbangkan tingginya prevalensi anemia pada remaja serta 
banyaknya faktor gizi yang berperan, diperlukan tinjauan cakupan (scoping review) 
untuk memetakan bukti ilmiah yang tersedia terkait pengaruh asupan gizi terhadap 
anemia pada remaja. Scoping review ini difokuskan pada empat aspek utama: (1) 
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hubungan asupan zat besi dengan kadar hemoglobin, (2) peran protein dan vitamin C 
dalam penyerapan zat besi, (3) pola konsumsi dan kebiasaan makan remaja, serta (4) 
efektivitas intervensi nutrisi berbasis pangan lokal dalam meningkatkan kadar 
hemoglobin. Hasil tinjauan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan 
intervensi gizi yang lebih tepat sasaran dalam upaya mencegah dan menurunkan 
kejadian anemia pada remaja. 
 
METODE PENELITIAN 

Kajian ini menerapkan desain scoping review, yakni metode terstruktur yang 
bertujuan untuk menguraikan secara komprehensif beragam temuan riset yang telah 
diterbitkan mengenai subjek spesifik. Scoping review ini diarahkan pada pemetaan 
eviden ilmiah tentang Pengaruh Asupan Gizi terhadap Kejadian Anemia pada Remaja. 
Rancangan ini dipilih sebab anemia pada remaja merupakan masalah rumit yang 
melibatkan berbagai aspek nutrisi dan kebiasaan makan, sehingga membutuhkan 
eksplorasi literatur yang ekstensif sebelum melaksanakan analisis meta yang lebih 
dalam. 

Prosedur pengembangan tinjauan cakupan ini merujuk pada kerangka yang 
dirancang oleh Arksey dan O’Malley (2005), yang terbagi menjadi lima langkah pokok, 
yaitu: (1) penentuan pertanyaan riset, (2) penentuan sumber literatur yang berkaitan, (3) 
pemilihan literatur sesuai kriteria penyertaan dan pengecualian, (4) penggalian dan 
pemetaan data, serta (5) penyusunan dan pelaporan temuan. 

Semua langkah dilaksanakan mengikuti panduan PRISMA-ScR (Ekstensi 
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses untuk Tinjauan 
Cakupan), yang bertujuan memastikan transparansi dan kelengkapan proses tinjauan 
(Tricco et al., 2018). 
Tahap 1: Mengidentifikasi Pertanyaan Scoping Review 
Tahap awal dalam pelaksanaan scoping review ini adalah merumuskan pertanyaan 
penelitian yang jelas dan terarah. Perumusan dilakukan dengan menggunakan kerangka 
PEO (Population, Exposure, Outcome) agar fokus pencarian literatur menjadi spesifik 
dan terukur. 
 

Tabel 1. Framework PEO 

Population Intervention Outcome 

Remaja Putri Gizi Anemia 

Berdasarkan kerangka tersebut, pertanyaan utama penelitian difokuskan pada dua hal, 
yaitu: 

1. Bagaimana hubungan antara asupan zat besi dengan kadar hemoglobin pada 
remaja putri? 

2. Bagaimana peran protein dan vitamin C dalam membantu penyerapan zat besi 
pada remaja putri? 
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3. Bagaimana pola makan dan kebiasaan konsumsi remaja putri berkontribusi 
terhadap kejadian anemia? 

4. Bagaimana efektivitas intervensi nutrisi lokal dalam meningkatkan kadar 
hemoglobin pada remaja putri dengan anemia? 

Perumusan pertanyaan ini menjadi dasar dalam menentukan strategi pencarian, 
penyaringan, serta analisis literatur yang digunakan dalam penelitian 
Tahap 2: mengidentifikasi sumber literature yang relevan  

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan semua sumber literatur yang relevan 
dengan pertanyaan penelitian scoping review. Proses identifikasi dilakukan secara 
sistematis dengan memilih database, menyusun kata kunci yang sesuai, menggunakan 
operator Boolean, serta mencatat jumlah artikel dari setiap database. Tujuan utamanya 
adalah memastikan bahwa semua literatur yang digunakan mencerminkan bukti ilmiah 
terkini dan relevan tentang pengaruh asupan gizi terhadap anemia pada remaja. 

Pencarian literatur menggunakan dua database utama, yaitu PubMed dan Google 
Scholar. Kedua database ini dipilih karena menawarkan cakupan penelitian kesehatan 
yang luas dan dapat mengakses penelitian internasional maupun nasional yang sesuai 
dengan topik. 

Dalam pencarian, kata kunci yang telah ditentukan oleh peneliti disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. Kata kunci untuk PubMed adalah “adolescents”, 
“teenagers”, “nutrition status”, “hemoglobins”. Sedangkan untuk Google Scholar adalah 
“anemia”, “asupan gizi”, “hemoglobin”, “remaja”. Kata kunci tersebut digabungkan 
dengan operator Boolean seperti AND dan OR untuk memperluas atau mempersempit 
pencarian sesuai topik penelitian. Penggunaan Boolean membantu membuat pencarian 
lebih tepat sasaran pada topik anemia dan asupan gizi di kalangan remaja. 

Berdasarkan pencarian di kedua database, total artikel yang diperoleh adalah 631, 
dengan 221 artikel dari PubMed dan 410 artikel dari Google Scholar. Semua artikel 
tersebut kemudian dikumpulkan dan diperiksa duplikasinya agar tidak ada artikel yang 
dihitung lebih dari satu kali. Tahap selanjutnya adalah penyaringan berdasarkan judul 
dan abstrak, sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan di awal 
penelitian. 

Kriteria inklusi pada tahap identifikasi ini mencakup artikel yang diterbitkan 
antara tahun 2020–2025, membahas asupan gizi, anemia, atau faktor terkait anemia, 
berupa penelitian asli, tersedia dalam bentuk full text, serta ditulis dalam bahasa 
Indonesia atau Inggris. Sebaliknya, artikel yang terbit sebelum tahun 2020, tidak 
membahas gizi atau anemia, tidak tersedia full text, bukan penelitian asli, atau ditulis 
dalam bahasa selain Indonesia dan Inggris dikeluarkan dari proses seleksi. 

Dengan demikian, tahap identifikasi literatur ini menghasilkan sejumlah artikel 
awal yang siap diseleksi lebih lanjut pada Tahap 3. Tahap ini merupakan dasar penting 
untuk memastikan bahwa literatur yang dianalisis benar-benar relevan, mutakhir, dan 
mendukung fokus penelitian tentang pengaruh asupan gizi terhadap kejadian anemia 
pada remaja. 
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Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi  Kriteria Eksklusi  
1. Artikel diterbitkan antara tahun 

2020–2025. 
2. Artikel membahas gizi dan anemia. 
3. Artikel membahas faktor-faktor 

yang berhubungan dengan 
kejadian anemia. 

4. Artikel membahas upaya 
pencegahan anemia. 

5. Artikel membahas penanggulangan 
anemia. 

6. Artikel dapat diakses secara penuh 
(full text). 

7. Artikel merupakan original 
research (penelitian asli). 

8. Artikel ditulis dalam bahasa 
Indonesia atau bahasa Inggris.  

1. Artikel diterbitkan sebelum tahun 
2020. 

2. Artikel tidak membahas gizi 
maupun anemia. 

3. Artikel tidak membahas faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
anemia. 

4. Artikel tidak membahas 
pencegahan anemia. 

5. Artikel tidak membahas 
penanggulangan anemia. 

6. Artikel tidak tersedia dalam 
bentuk full text. 

7. Artikel berupa review, editorial, 
laporan kasus, atau hanya abstrak. 

8. Artikel menggunakan bahasa 
selain Indonesia dan Inggris.  

 
Tahap 3: Seleksi Literatur 

 
Berdasarkan diagram PRISMA Flow Chart di atas, diperoleh total 631 artikel dari 

hasil pencarian database, yaitu PubMed sebanyak 221 artikel dan Google Scholar 
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sebanyak 410 artikel. Setelah dilakukan penghapusan artikel duplikat sebanyak 6 artikel, 
tersisa 625 artikel untuk dilakukan proses skrining menggunakan judul. Pada tahap ini, 
sebanyak 395 artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan judul penelitian. 

Selanjutnya, sebanyak 230 artikel dengan teks lengkap dievaluasi untuk menilai 
kelayakan dan relevansinya. Dari hasil penilaian tersebut, sebanyak 223 artikel 
dikecualikan dengan alasan: full text tidak tersedia (97 artikel), populasi tidak sesuai (41 
artikel), artikel tidak relevan dengan topik penelitian (39 artikel), jenis penelitian tidak 
sesuai (31 artikel), tahun publikasi di luar batas inklusi (8 artikel), dan variabel yang 
diteliti tidak sesuai (7 artikel). Dengan demikian, jumlah artikel yang layak digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 7 artikel. 
Tahap 4: Data Charting 
 

Tabel 4. Data Charting 

Peneliti, 
Judul, 
Tahun 

Lokasi 
Peneliti
an 

Tujuan Metode 
Atau 
Desain 

Sampel 
Atau 
Subyek 

Hasil 

Diesna 
Sari dan 
Fauziah, 
Pengaruh 
Pemberian 
Kudapan 
Terhadapa
n Berbasis 
Ikan 
Terhadap 
Peneingka
tan Kadar 
Hemoglob
in Pada 
Remaja 
Putri yang 
Mengalam
i Anemia, 
20254  

Indone
sia 

Mengetahui 
pengaruh 
pemberian 
kudapan 
berbais ikan 
terhadap 
peningkatan 
kadar 
hemoglobin 
pada remaja 
putri anemia. 

Desain 
quasi 
eksperim
en 

Seluruh siswi 
SMPN 1 
Campalagian 
yang anemia (Hb 
<12 g/dl). 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
pemberian 
kudapan 
berbahan ikan 
yang tinggi 
protein dapat 
meningkatkan 
berat badan, 
serta 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
peningkatan 
kadar 
hemoglobin 
pada remaja 
putri.  
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Titin 
Prihantini 
dan Ratna 
Irawati, 
Pengaruh 
Puding 
Daun 
Kelakai 
(Stenoch 
Laena 
Palustris) 
Terhadap 
Peningkat
an Kadar 
Hemoglob
in Pada 
Remaja 
Putri 
Anemia, 
20249 

Indone
sia 

Mengetahui 
pengaruh 
pemberian 
puding daun 
kelakai 
terhadap 
peningkatan 
kadar 
hemoglobin 
pada remaja 
putri anemia. 

Quasi 
eksperim
en 

34 remaja putri 
anemia (17 
kelompok kontrol 
+ 17 kelompok 
intervensi).  

Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa puding 
daun kelakai 
dapat 
meningkatkan 
kadar 
hemoglobin. 
Hal ini karena 
daun kelakai 
mengandung 
zat besi tinggi 
(291,32 
mg/100 g), 
sehingga 
membantu 
menaikkan 
hemoglobin 
dan 
mengurangi 
gejala anemia. 
Zat besi 
berperan 
penting dalam 
pembentukan 
hemoglobin 
yang 
membawa 
oksigen ke 
seluruh 
tubuh. Karena 
itu, kelakai 
dapat 
digunakan 
sebagai 
makanan 
penambah 
darah.  

Adinda 
Bella 
Annisya, 

Indone
sia 

Mengetahui 
pengaruh 
konsumsi telur 

Kuantita
tif 

8 remaja putri 
usia 12–15 tahun 

Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
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Pengaruh 
Konsusms
i Telur 
Rebus dan 
Jus Jambu 
Biji Merah 
Terhadap 
Peningkat
an Kadar 
Hemoglob
in Pada 
remaja 
Putri 
Anemia 
Ringan, 
202510 

rebus dan 
jambu biji 
merah 
terhadap 
peningkatan 
kadar 
hemoglobin 
pada remaja 
putri dengan 
anemia ringan. 

dengan anemia 
ringan 
(4 mendapat telur 
rebus, 4 
mendapat jus 
jambu merah). 

pemberian 
telur rebus 
sebagai 
intervensi 
mampu 
meningkatkan 
kadar 
hemoglobin 
lebih cepat 
dibandingkan 
dengan 
pemberian jus 
jambu biji 
merah. Telur 
ayam 
merupakan 
pilihan yang 
sangat efektif 
untuk 
membantu 
meningkatkan 
kadar 
hemoglobin. 
Remaja putri 
memiliki 
risiko lebih 
tinggi 
mengalami 
anemia, 
terutama saat 
menstruasi. 
Oleh karena 
itu, mereka 
sangat 
membutuhka
n asupan 
nutrisi tinggi 
zat besi dan 
protein, salah 
satunya dari 
telur ayam. 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 3 No. 1  2026, 165 - 185 

 

174 
 
 

 

Sementara itu, 
jus jambu biji 
merah juga 
bermanfaat 
dalam 
meningkatkan 
kadar 
hemoglobin 
karena 
mengandung 
zat besi, 
vitamin C, dan 
mineral yang 
berperan 
dalam 
memperlancar 
proses 
pembentukan 
sel darah 
merah.  

Rohmi 
Fadhi, 
Efektivitas 
Pemberian 
Puding 
Bayam 
Terhadap 
kadar 
Hemoglob
in Pada 
Remaja 
Putri 
dengan 
Anemia, 
202411  

Indone
sia  

Mengetahui 
efektifitas 
pemberian 
puding bayam 
merah 
terhadap 
kadar HB pada 
remaja putri 
degan anemia.  

Quasi 
eksperim
en  

37 remaja putri 
dengan anemia  

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa puding 
bayam merah 
mampu 
meningkatkan 
kadar 
hemoglobin 
pada remaja 
putri yang 
mengalami 
anemia. 
Bayam 
mengandung 
zat besi yang 
cukup tinggi, 
sehingga 
dapat 
membantu 
mencegah 
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terjadinya 
anemia. Zat 
besi yang 
terdapat 
dalam bayam 
berperan 
penting dalam 
pembentukan 
hemoglobin 
dalam darah. 
Dengan 
mengonsumsi 
bayam secara 
rutin dapat 
membantu 
menjaga 
kadar 
hemoglobin 
tetap dalam 
kisaran 
normal dan 
sekaligus 
mengurangi 
risiko 
terjadinya 
anemia.  

S. Pafitran, 
The 
Prevalenc
e of 
Anemia in 
Rural 
Adolescen
t Girl, 2024  

India Menilai 
prevalensi 
anemia dan 
faktor-faktor 
sosiodemograf
is serta gizi 
pada remaja 
putri.  

Cross 
sectional  

350 remaja putri 
usia 13–16 tahun 
di sekolah 
pedesaan 
Kalgatigi, 
Dharwad, India.  

Hasil 
penelitian ini 
menemukan 
bahwa ada 
hubungan 
yang 
signifikan 
antara 
frekuensi 
konsumsi 
daging/hati 
serta telur 
dengan 
anemia. 
Remaja putri 
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yang lebih 
sering 
mengonsumsi 
daging atau 
hati dan telur 
memiliki 
angka anemia 
yang lebih 
rendah 
dibandingkan 
mereka yang 
jarang atau 
tidak 
mengonsumsi
nya. Secara 
keseluruhan, 
remaja putri 
vegetarian 
paling 
berisiko 
karena kurang 
zat besi heme, 
B12, kadang 
protein 
sehingga 
mengalami 
anemia, 
jumlah ini 
jauh lebih 
tinggi 
dibandingkan 
remaja non-
vegetarian 
yang 
mengkonsum
si daging, 
ayam dan ikan 
yang 
mengandung 
zat besi dan 
protein 
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mudah 
diserap tubuh. 
Sementara itu, 
remaja 
eggetarian 
(yang makan 
telur tapi 
tidak makan 
daging) 
memiliki 
angka anemia 
lebih rendah 
daripada 
vegetarian, 
tetapi lebih 
tinggi 
daripada non-
vegetarian.  

D. 
Rahmawat
i, Iron 
Devicienc
y Anemia 
and 
Associate
d Factor 
Among 
Adolescen
t Girl and 
Woman in 
Rural, 
2022  

Indone
sia 

Menilai 
prevalensi 
anemia dan 
faktor terkit 
anemja 
devisiensi besi 
pada remaja 
putri dan 
perempuan  m
uda.  

Cross 
sectional  

180 subjek total: 
95 remaja putri 
85 wanita dewasa 
Diambil dari 7 
desa di Jatinangor 
(cluster random 
sampling).  

Hasil 
penelitian ini 
menunjukan 
salah satu 
faktor yang 
menyebabkan 
anemia adalah 
asupan zat 
gizi yang 
tidak 
mencukupi. 
Karena 
asupan 
protein 
memiliki 
hubungan 
yang 
signifikan 
dengan Iron 
Deficiency 
Anaemia 
(IDA) 
berhubungan 
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dengan 
rendahnya 
konsumsi 
makanan 
berbasis 
hewani, yang 
sebenarnya 
mengandung 
zat besi 
dengan 
bioavailabilita
s lebih tinggi.  

N. Lestari, 
Plant 
Based Diet 
and Iron 
Devicienci 
Anemia in 
Sundanese 
Adosescen
t Girl, 2024  

indones
ia  

Mengevaluasi 
hubungan 
antara pola 
makan  berbasi
s nabati dan 
kejadian 
anemia 
devisiensi besi 
pada remaja 
putri.  

Cross 
sectional  

176 remaja putri 
di 7 pesantren 
Islami di Tasikma
laya.  

Hasil dari 
penelitian ini 
menyebutkan 
bahwa 
prevalensi 
anemia 
defisiensi besi 
(IDA Iron 
Deficiency 
Anaemia) 
cukup tinggi. 
Namun, pola 
makan Sunda 
yang sebagian 
besar berbasis 
tanaman 
bukanlah 
penyebab 
utama 
masalah ini. 
Sebaliknya, 
IDA lebih 
berkaitan 
dengan 
rendahnya 
konsumsi 
makanan 
hewani, 
padahal 
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makanan. 
hewani 
mengandung 
zat besi 
dengan 
bioavailabilita
s lebih tinggi 
(lebih mudah 
diserap 
tubuh). Tetapi 
perbandingan 
antara fitat 
dan zat besi, 
dengan 
perbandingan 
vitamin C dan 
zat besi. 
Apabila 
fitatnya lebih 
banyak, 
berarti 
fitatnya tinggi 
dan 
penyerapan 
zat besinnya 
semakin 
buruk.  

Tahap  5: Maping Data 
 

Tabel 5. Mapping Data 

No Tema Nomor Artikel 
1 Konsumsi zat besi dan kadar hemoglobin  A1, A2, A3, A4, A5, 

A6, A7,  
2 Peran protein dan vitamin C dalam penyerapan zat besi A1, A3, A5, A6, A7, 

3 Pola konsumsi dan kebiasaan makan remaja perempuan A3, A4, A5, A6, A7 
4 Keefektifan intervensi nutrisi setempat terhadap 

peningkatan hemoglobin 
A1, A2, A3, A4 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Scoping review ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor penyebab 

anemia serta mengevaluasi keberhasilan intervensi berbasis bahan pangan lokal pada 
remaja putri. Tujuh artikel yang terpilih seluruhnya merupakan penelitian intervensi, 
sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pola makan, 
kecukupan nutrisi, kebiasaan makan, serta upaya penanggulangan anemia pada 
kelompok tersebut. Analisis data menunjukkan bahwa anemia pada remaja putri sangat 
dipengaruhi oleh rendahnya asupan zat besi terutama yang berasal dari sumber hewani 
disertai pola makan yang tidak teratur, kebiasaan mengonsumsi teh atau kopi setelah 
makan, serta pengetahuan gizi yang masih terbatas. (Sumber: Lestari 2024 – Pola Makan 
Remaja) 

Temuan dari intervensi dalam ketujuh artikel tersebut memperlihatkan bahwa 
konsumsi pangan lokal seperti puding bayam merah, puding daun kelakai, kudapan 
berbasis ikan, serta kombinasi telur rebus dan jus jambu biji merah mampu 
meningkatkan kadar hemoglobin dalam waktu relatif singkat (7–14 hari). Efektivitas ini 
didukung kandungan zat besi, protein, dan vitamin C pada bahan pangan tersebut yang 
berperan dalam proses pembentukan sel darah merah. Dengan demikian, scoping review 
ini memberikan pemahaman menyeluruh tentang faktor risiko anemia sekaligus 
menawarkan alternatif intervensi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
status hemoglobin remaja putri. (Sumber: Rahmawati 2022 – Anemia Rural) 
1. Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri 

Asupan zat besi adalah elemen kunci dalam produksi hemoglobin. Penelitian 
observasional menunjukkan bahwa sebagian besar remaja tidak mencapai kebutuhan 
harian zat besi karena jarang makan sumber hewani seperti ikan, daging, atau hati. 
Banyak peserta hanya makan dua kali sehari dan sering melewatkan sarapan, sehingga 
tubuh tidak mendapat pasokan zat besi yang cukup untuk proses pembentukan sel darah 
merah. Akibatnya, kebanyakan remaja dalam penelitian mengalami anemia ringan 
hingga sedang. (Sumber: Lestari 2024 – Pola Makan Remaja) 

Selain kurangnya konsumsi sumber zat besi, kebiasaan makan jajanan juga turut 
menyebabkan rendahnya kadar hemoglobin. Remaja lebih suka makanan instan dan 
gorengan, yang tinggi kalori tapi rendah mineral. Artikel lain menjelaskan bahwa jajanan 
menjadi sumber energi utama bagi siswa, namun tidak menyediakan zat besi yang 
dibutuhkan untuk membuat sel darah merah. Hal ini memperkuat kaitan antara kualitas 
pola makan dan penurunan kadar hemoglobin. (Sumber: Pafitran 2024 – Kebiasaan 
Jajanan Remaja) 

Intervensi menggunakan bahan pangan lokal juga menunjukkan hubungan erat 
antara peningkatan asupan zat besi dan kadar hemoglobin. Dalam artikel tentang puding 
bayam merah, makan bayam merah yang kaya zat besi dapat menaikkan kadar 
hemoglobin dalam dua minggu. Peningkatan ini menandakan bahwa kekurangan zat 
besi adalah penyebab utama anemia, dan ketika zat tersebut diberikan melalui intervensi, 
kadar hemoglobin naik secara signifikan. (Sumber: Fadhi 2024 – Puding Bayam Merah). 
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2. Peran Protein dan Vitamin C dalam Penyerapan Zat Besi 

Protein adalah bahan penyusun transferrin, protein yang membawa zat besi ke 
sumsum tulang. Artikel tentang pengetahuan nutrisi remaja menunjukkan bahwa 
rendahnya konsumsi protein hewani berkontribusi pada gangguan pengangkutan zat 
besi. Banyak remaja hanya makan sedikit sumber protein seperti telur, ayam, atau ikan, 
sehingga proses pembentukan sel darah merah terganggu meski mereka makan sayuran 
hijau. Rendahnya asupan protein makin meningkatkan risiko anemia. (Sumber: Li 2025 
– Pengetahuan Gizi Remaja) 

Vitamin C berperan sebagai zat yang meningkatkan penyerapan zat besi non-
heme. Efektivitasnya terlihat jelas dalam intervensi jus jambu merah, di mana kandungan 
vitamin C tinggi pada buah itu membantu penyerapan zat besi dari makanan. Artikel 
mencatat bahwa kelompok yang minum jus jambu merah mengalami kenaikan kadar 
hemoglobin yang signifikan setelah intervensi. Vitamin C juga menetralkan penghambat 
seperti tanin yang ada di teh dan kopi. (Sumber: Annisya 2025 – Telur & Jambu Merah) 

Artikel lain juga menekankan bahwa kebiasaan remaja minum teh atau kopi 
setelah makan sangat menghambat penyerapan zat besi. Minuman itu mengandung 
polifenol yang mengikat zat besi di usus, sehingga zat besi tidak terserap optimal. Oleh 
karena itu, intervensi yang menggabungkan sumber protein hewani dengan vitamin C 
terbukti sangat berguna untuk menaikkan kadar hemoglobin. (Sumber: Lestari 2024 – 
Pola Makan Remaja). 
3. Pola Makan dan Kebiasaan Konsumsi Remaja terhadap Kejadian Anemia 

Pola makan yang tidak teratur adalah salah satu penyebab utama anemia pada 
remaja putri. Banyak remaja hanya makan dua kali sehari, mengganti makanan utama 
dengan camilan yang rendah nutrisi, dan sering melewatkan sarapan. Pola makan seperti 
ini membuat asupan zat besi, folat, dan vitamin C tidak tercukupi, sehingga produksi 
hemoglobin terganggu. Kondisi ini secara konsisten ditemukan dalam artikel yang 
membahas kebiasaan makan jajanan remaja. (Sumber: Pafitran 2024 – Kebiasaan Jajanan 
Remaja) 

Selain itu, pengetahuan nutrisi yang rendah ikut memperburuk situasi. Artikel 
tentang pengetahuan gizi menyebutkan bahwa remaja tidak tahu makanan apa saja yang 
mengandung zat besi serta minuman apa yang bisa menghambat penyerapan. 
Kurangnya pengetahuan ini membuat remaja tidak bisa memilih makanan yang 
mendukung kadar hemoglobin. Pengetahuan nutrisi yang rendah menjadi faktor penting 
yang perlu diperbaiki lewat pendidikan. (Sumber: Li 2025 – Pengetahuan Gizi Remaja) 

Faktor lingkungan seperti pengaruh teman sebaya dan tren makanan juga 
memengaruhi pola makan remaja. Remaja lebih memilih makanan cepat saji, minuman 
boba, atau gorengan karena dianggap praktis dan enak. Pola makan seperti ini makin 
menjauhkan remaja dari makanan bergizi yang membantu pembentukan darah. 
Gabungan antara pola makan buruk dan minimnya edukasi nutrisi membuat remaja 
sangat rentan terhadap anemia. (Sumber: Lestari 2024 – Pola Makan Remaja) 
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4. Efektivitas Intervensi Nutrisi Lokal dalam Meningkatkan Kadar Hemoglobin 
Intervensi puding bayam merah memberikan hasil yang signifikan terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin. Bayam merah adalah sumber zat besi nabati yang tinggi 
dan mengandung antioksidan yang membantu proses pembentukan sel darah merah. 
Artikel intervensi menunjukkan bahwa peningkatan hemoglobin terjadi dalam dua 
minggu pada kelompok yang diberi perlakuan. Ini membuktikan bahwa pangan lokal 
berbasis sayuran bisa menjadi solusi efektif untuk menangani anemia. (Sumber: Fadhi 
2024 – Puding Bayam Merah) 

Daun kelakai juga terbukti efektif sebagai intervensi. Kandungan zat besi sangat 
tinggi di kelakai (291 mg/100 g), menjadikannya sumber zat besi potensial. Intervensi 
puding kelakai menaikkan kadar hemoglobin dalam 7–14 hari, terutama pada remaja 
yang pola makannya rendah zat besi hewani. Tanaman ini mudah ditemukan di daerah 
rawa, sehingga intervensinya terjangkau. (Sumber: Prihantini & Irawati 2024 – Puding 
Kelakai) 

Intervensi camilan ikan menunjukkan peningkatan kadar hemoglobin yang 
signifikan. Ikan mengandung zat besi heme yang mudah diserap serta protein yang 
membantu pembentukan transferrin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 
yang makan camilan ikan mengalami kenaikan kadar hemoglobin lebih cepat dibanding 
intervensi lain yang berbasis nabati. Ini menegaskan pentingnya protein hewani dalam 
memperbaiki anemia. (Sumber: Sari & Fauziah 2025 – Kudapan Ikan) 

Yaitu hubungan asupan zat besi, peran protein-vitamin C, pola makan, dan 
keefektifan intervensi. Dengan demikian, charting tidak hanya meringkas data, tetapi 
juga memetakan hubungan antarvariabel yang menghasilkan pemahaman lengkap 
tentang anemia pada remaja putri. (Sumber: Prihantini & Irawati 2024 – Puding Kelakai) 
 
KESIMPULAN 

Scoping review ini memberikan jawaban yang jelas terhadap tujuan penelitian, 
yaitu bahwa anemia pada remaja putri merupakan masalah gizi yang dipengaruhi oleh 
banyak faktor, terutama kualitas asupan nutrisi dan pola makan sehari-hari. Bukti ilmiah 
yang dikumpulkan menunjukkan bahwa rendahnya konsumsi zat besi, khususnya dari 
sumber hewani yang mudah diserap tubuh, menjadi penyebab utama penurunan kadar 
hemoglobin pada remaja putri. Kondisi ini semakin buruk karena pola makan yang tidak 
teratur, kebiasaan melewatkan waktu makan, serta minum minuman yang menghalangi 
penyerapan zat besi seperti teh dan kopi. 

Selain zat besi, protein dan vitamin C juga terbukti berperan penting dalam 
membantu penyerapan dan penggunaan zat besi di dalam tubuh. Protein membantu 
dalam pengangkutan dan pembentukan hemoglobin, sedangkan vitamin C 
meningkatkan penyerapan zat besi dari sumber non-hewani dan mengurangi efek 
penghambat penyerapan. Temuan ini menegaskan bahwa pencegahan dan penanganan 
anemia pada remaja putri perlu dilakukan dengan pendekatan gizi yang menyeluruh, 
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bukan hanya fokus pada satu jenis nutrisi, melainkan pada keseimbangan asupan nutrisi 
secara keseluruhan. 

Scoping review ini juga menemukan bahwa intervensi menggunakan bahan 
makanan lokal, seperti puding dari bayam merah, puding dari daun kelakai, kudapan 
berbahan ikan, serta kombinasi telur rebus dan jus jambu biji merah, terbukti efektif 
untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam waktu singkat, yaitu 7–14 hari. Temuan 
ini memberikan sumbangan penting bagi perkembangan ilmu kesehatan, terutama di 
bidang kebidanan dan gizi masyarakat, dengan menunjukkan bahwa penggunaan bahan 
makanan lokal merupakan cara yang efektif, terjangkau, dan berkelanjutan untuk 
mencegah serta menangani anemia pada remaja putri. 
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